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ABSTRAK
Untuk dapat memahami isi dari bacaan yang terdapat dalam 

suatu cerita yang dimuat dalam buku  atau makalah diperlukan suatu 
cara yang cerdas, sehingga dapat  mengetahui dan memahaminya. 
Tulisan ini ditujukan kepada pembaca yang mengalami kesulitan 
dalam memahami sutu bacaan, agar dapat mengetahui isi yang 
terjkandung di dalamnya dengan mudah dan cepat. Adapun hasil 
dari penulisan ini diperoleh berbagai cara atau strategi dalam 
memahami tulisan dengan cepat dan mudah yang terdapat pada 
suatu dokumen. Strategi dan cara tersebut di antaranya melalui   
pengintegrasian ide utama, sub ide, detail ide yang terdapat dalam 
ranting suatu kalimat, penyebab terjadinya suatu masalah, waktu 
dan tempat kejadian, membaca yang disertai dengan penggam-
baran obyek kejadian dan dampak yang ditimbulakan dari peristiwa 
yang terjadi. 

A. Pendahuluan

Kita harus mengetahui bahwa bacaan merupakan kumpulan
beberapa ide yang saling berurutan. Ide tersebut tertuang dalam 
sebuah tulisan yang dapat dijabarkan menjadi beberapa sub ide 
sampai pada ranting cerita atau akar permasalahan, sehingga dapat 
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dijadikan ciri khas dari suatu pembahasan. Untuk mengetahui 
dan memahami rangkaian permasalan dan urutan cerita dengan 
mudah diperlukan kemampuan membaca sehingga pemrosesan 
informasi dapat dilakukan dengan baik. Membaca merupakan 
suatu keterampilan berbahasa yang sangat penting sekali. Pembe-
lajaran yang baik adalah yang mengetahui dan sadar atas proses 
yang dilakukan. Metakognisi dapat dipandang sebagai salah 
satu elemen yang sangat penting sekali dalam mencapai tingkat 
pemahaman membaca. Pengetahuan tentang metakognisi dapat 
menuntun pembaca untuk mengetahui segala aspek yang dalam 
memperlancar proses membaca, yaitu dari fase sebelum membaca 
sampai pada apa yang akan dilakukan setelah membaca. Jadi, 
penting sekali untuk mempelajari dan mengetahui proses-psoses 
metakognisi (Lestyarini, 1981). Proses tersebut merupakan ukuran 
keberhasilan pemanggilan ulang dalam pemahaman informasi. 

Seringkali seorang membaca cerita atau kejadian peristiwa 
yang terdapat dalam suatu bacaan seperti buku, makalah atapun 
artikel jurnal mengalami kesulitan dalam memahami isi konten yang 
terkandung di dalamnya. Bahkan memerlukan banyak waktu yang 
digunakan untuk memahami isi bacaan. Bahkan tidak sedikit pula 
yang pembaca melakukan dengan berulang-ulang tetapi belum 
juga dapat mengetahui dan memahami isi bacaan yang terkandung 
di dalamnya. Padahal yang dibutuhkan dalam membaca suatu 
buku adalah kepahaman suatu cerita atau peristiwa kejadian yang 
terkandung di dalamnya. 

Untuk dapat mengetahui isi bacaan dengan mudah dan cepat 
diperlukan suatu cara atau strategi tertentu dalam memahami isi 
bacaan. Strategi membaca mempunyai pengaruh yang sangat 
besar dalam memahami suatu tulisan. Apabila seorang pembaca 
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melakukan strategi dengan baik maka akan lebih mudah dalam 
memahami isi bacaan. Disamping itu pemahaman bacaan juga 
dipengaruhi oleh kemampauan seorang dalam memabaca. 
Namun sebaliknya apabila kemampuan membaca yang dimiliki 
rendah maka pemahamanya berkurang (Sri, 2015).  Strategi 
membaca merupakan kolaboratif dalam pendekatan pembe-
lajaran dalam membimbing siswa memahami bacaan. Begitu 
juga stategi kolaboratif mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman bacaan  (Nimatuzahroh, 2015). 
Meningkatkan kemampuan  dalam memahami suatu bacaan dapat 
dilakukan melalui aspek konsep (kemampuan memahami konsep 
yang abstrak ke bentuk yang konkret), persepsi (kemampuan 
memberikan pendapat atau penilaian terhadap suatu peristiwa 
atau kejadian) dan semantic (kemampuan tentang makna kata 
dalam suatu kalimat) (Sari, A & Pandjaitan, 2017). 

Kecerdasan sangat dibutuhkan dalam memahami suatu 
bacaan. Seorang pembaca yang cerdas biasanya mempunyai 
kemampuan lebih cepat dalam memahami suatu bacaaan. Begitu 
juaga sebaliknya seorang pembaca dengan kecerdasan yang 
rendah akan memakan waktu lebih lama dalam memahami isi 
konten suatu bacaaa. Namun demikian untuk dapat memahami 
bacaan yang terdapat dalam suatu cerita atau makalah tidak 
diharuskan dengan menggunakan kecerdasan yang baik. Kalau 
demikian bagaimana cara mengetahui dan memahami isi suatu 
bacaan dengan mudah dan cepat agar seorang pembaca tidak 
melakukanya secara berulang-ulang dan memakan banyak waktu? 
Hal ini perlu dilakukan supaya pembaca dapat mengetahui dan 
memahami isi bacaan dengan mudah. 

Tulisan cara cerdas memahami teks bacaan ini ditujukan kepada 
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pembaca yang masih mengalami kesulitan dalam memahami isi 
suatu cerita atau artikel yang terdapat dalam suatu buku, jurnal dan 
makalah yang disajikan dalam berbagai bentuk bacaan. Adapun 
manfaat penulisan ini diharapkan pembaca dapat memahami 
suatu bacaan dengan cepat dan mudah  melalui pengorganisasian 
informasi, pengintegrasian ide utama, sub ide yang terdapat dalam 
sub bab, detail ranting bacaan, mengetahui penyebabnya, waktu 
kejadian, memabaca dengan khayalan (emegery)  dan dampaknya 
dari cerita yang dimuat dalam tulisan (Stephen K. Reed, 2011). Cara 
di atas akan di uraikan secara rinci dan mendetail seperti yang 
tercantum pada sub ide dibawah ini. 

B. Strategi Pemahaman Naskah  

  Seringkali apabila kita membaca naskah atau buku pelajaran 
dari awal sampai akhir, bahkan sampai melakukan pengulangan 
berkali tetapi juga belum dapat  memahami isinya. Setiap naskah 
atau bacaan selalu mempunyai beberapa gagasan atau sub 
judul yang dapat diintegrasikan ke dalam ide pokok. Ide tersebut 
merupakan integrasi dari beberapa ide yang terdapat pada 
paragraf atau dimensi yang di tuangkan ke dalam suatu judul yang 
digunakan sebagai tema tulisan. Untuk dapat memahami isi bacaan 
secara mudah dan cepat diperlukan suatu strategi kusus sehingga 
tidak menyita waktu. Adapun strategi tersebut dapat dilakukan 
melalui pengintegrasian isi suatu bacaan ke dalam ide utama yang 
terdapat dalam suatu tulisan dan sub ide hingga ke dalam karateris-
tiknya. Maksudnya apabila ikita memabaca suatu bacaan langsung 
dicari ide utama suatu bacaan serta ide yang terdapat pada setiap 
paragraph. Karena ide paragrapf  selalu dapat dijabarkan menjadi 
beberapa karateristik. Sebagai contoh: Apabila kita membaca buku 
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yang berkaitan dengan pokok pembahasan masalah pengem-
bangan bahan pustaka maka masalah tersebut dapat diintgrasikan 
menjadi pengadaan koleksi perpustakaan. 

1. Integrasi Ide Utama 
Setiap naskah selalu mempunyai judul tema yang digunakan 

sebagai perwakilan ide utama. Ide tersebut sering dijabarkan ke 
berbagai paragraf yang dijelaskan dengan menggunakan berbagai 
bentuk rangkain kalimat sebagai pelengkap. Kalimat tersebut 
dapat berbentuk susunan struktur subyek, predikat, dan obyek 
bahkan dilengkapi dengan berbagai keterangan yang diperlukan. 
Ide utama tersebut membentuk suatu rangkaian karya tulis yang 
sangat panjang dan komplek yang belum tentu dapat dipahami 
secara mudah oleh setiap pembaca. 

Untuk dapat memahami cerita atau makalah suatu karya tulis 
yang komplek penuh dengan berbagai ide tambahan atau sub ide 
dan rangkaian kalimat karya tulis yang komplek dengan mudah 
dan cepat, diperlukan suatu langkah dengan cara melakukan 
pengintegrasian berbagai sub bagian ide tambahan atau dimensi 
sehingga terbentuk satu kesatuan ke dalam ide utama. Karena  
ide utama merupakan satuan rangkaian kalimat yang dijadikan 
dasar penulisan dalam mengemukanan gagasan. Apabila dapat 
melakukan integrasi berbagai sub ide atau dimensi yang terdapat 
dalam setiap paragraf maka seorang pembaca akan dapat 
memahami isi bacaan dengan mudah. Namun sebaliknya apabila 
tidak dapat menyatukanya ke dalam suatu kalimat maka akan 
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. 

Langkah pertama yang harus dilakukan seorang pembaca 
adalah mencari, apa ide utama yang terdapat dalam suatu bacaan? 
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Ide utama ini biasanya dicantumkan dalam suatu judul yang 
merupakan kata kunci dari bacaan. Dengan demikian apabila sudah 
mengetahui kata kunci yang terdapat dalam suatu bacaan maka 
akan mudah dapat ide utama sehingga isi bacaan dapat diketahui 
dan dipahami dengan mudah dan cepat. Tetapi apabila   tidak dapat 
mengambil kata kunci dari suatu bacaan maka akan kesulitan dalam 
menentukan ide utama dan sulit dalam mengetahui dan memahami 
isi bacaan. Hal inilah yang perlu dilakukan setiap pembaca apabila 
ingin mengetahui dan memahami isi suatu bacaan dengan mudah 
dan cepat. Integrasi ide utama merupakan pengumpulan berbagi 
sub ide yang terdapat dalam setiap dimensi dan berbagai paragraf 
suatu kalimat.  Dengan cara melakukan integrasi berbagai sub ide 
atau dimensi yang terdapat dalam berbagai paragraf ke dalam ide 
utama diharapkan pembaca dapat memahami isi suatu bacaan.

2. Integrasi Ide Sub Judul
 Setelah melakukan integrasi ke dalam ide utama untuk dapat 

melakukan pemahaman suatu tek bacaan atau cerita yang terdapat 
dalam suatu karya tulis ilmiah dengan mudah, langkah selanjutnya 
yang harus ditempuh dalam membaca adalah melakukan integrasi 
rincian ide ranting yang terdapat dalam setiap paragraf ke dalam 
sub ide atau bagian setiap dimensi. Karena setiap bacaan atau 
cerita yang dituangkan ke dalam suatu tulisan selalu terdiri dari 
berbagai paragraf, dimana setiap paragraf tersebut mempunyai 
ide rincian yang merupakan penjelasan sub ide yang terdapat 
dalam suatu dimensi. Berbagai penjelasan yang terdapat dalam 
suatu paragraf inilah yang perlu dilakukan inegrasi kedalam sub 
ide yang terdapat dalam setiap sub bab atau dimensi suatu bacaan. 
Apabila dapat menemukan kata kunci yang terdapat dalam suatu 
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paragraf maka akan dapat dengan mudah memahami isi bacaan 
yang terdapat dalam suatu pargraf. Hal inilah yang harus dilakukan 
setiap pembaca dalam memahami isi bacaan yang terdapat dalam 
setiap bagiab dimensi setiap sub bab pembahasan. Ide sub bab 
merupakan kumpulan berbagai ide rincian yang terdapat dalam 
setiap paragraf. 

Sub ide juga merupakan bagian atau dimensi dari ide utama 
yang terdapat dalam suatu bacaan. Setiap cerita atau bacaan yang 
terdapat dalam suatu makalah selalu dikelompokkan menjadi 
beberapa dimensi atau beberapa bagian sub bab dengan tujuan 
mempermudah dalam melakukan pemahaman. Pengintegrasian 
ide yang terdapat dalam beberapa bagian atau paragraf sangatlah 
mempermudah dalam  memamahami suatu bacaan.     

Sebagai contoh dalam memahami bacaan secara cepat 
tersebut, apabila kita memabaca suatu paragraf yang berkaitan 
dengan sub topik cara melakukan layanan prima yang terdapat 
dalam suatu perpustakaan sehingga mahasiswa akan mendapatkan 
kepuasan dan loyalitas, maka ide rinci yang terdapat dalam paragraf 
tersebut yaitu layanan perpustakaan. Sedangkan berbagai kata yang 
terdapat pada kalimat tersebut hanya merupakan penghubung dan 
keterangan dari pada kata subyek, predikat dan obyek dari suatu 
kalimat. Bebagai contoh dan unsur sebab dan akibat yang terdapat 
dalam sebuah topik tersebut dapat di satukan atau diintegrasikan 
kedalam satu ide pokok. 

3. Pengintegrasian Detail Ide
Apabila ide yang terdapat dalam suatu tulisan tidak saling 

berkaitan dengan bacaan sebelumnya , maka sangatlah menantang 
dalam melakukan integrasi detail ide. Hal ini terjadi karena ide 
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tulisan yang terdapat dalam suatu detail merupakan rincian isi 
yang sangat mendalam sehingga dapat digunakan sebagai salah 
satu kisi-kisi dalam melakukan identifikasi suatu masalah tertentu. 
Disamping itu ide detail ini juga merupakan ciri kas dari suatu isi 
bacaan. Kesulitan dan kemudahan dalam memahami suatu bacaan 
sangat ditentukan oleh adanya hubunganya ide detail kalimat lama 
dengan kalimat baru. Apabila ide tersebut merupakan ide baru 
maka pemahamanya akan semakin sulit dibandingkan dengan ide 
lama yang terdapat dalam sebuah kalimat. Karena ide lama yang 
terdapat dalam suatu kalimat biasanya terdapat hubungan antara 
ide yang sedang dibaca dengan ide sebelumnya.     

Untuk mempermudah dalam memahami ide tulisan yang 
terdapat dalam detail bacaan maka diperlukan suatu cara penginte-
grasiaan dari berbagai ide yang terdapat dalam rangkaian sebagai 
detail bacaan. Hal ini perlu dilakukan karena ide detail merupakan 
kata yang sangat bermakna dan juga merupakan bagian dari 
proposisi. Dengan adanya pengintegrasian detail ide tersebut 
maka seorang pembaca dapat memahami isi yang terkandung di 
dalamnya dengan mudah.

4. Tujuan dan Manfaat Tulisan
Setiap orang membuat tulisan selalu ada tujuan dan 

manfaat. Seorang yang menuangkan ide ke dalam  suatu bacaan 
pasti mempunyai tujuan tertentu sehingga sebagai penyebar 
luasan gagasan yang dimiliki agar dapat dimengerti oleh orang 
lain. Disamping memiliki tujuan, tulisan juga sangat bermanfaat 
terhadap seorang pembaca yang mau mengambil manfaat dari 
yang terkandung di dalamnya. Untuk dapat memahami suatu 
bacaan dengan cepat dan mudah, lebih baik apabila seorang 
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pembaca mencari informasi tujuan dan manfaat bacaan yang 
terkandung di dalamnya.   

5. Menentukan Waktu dan Tempat Peristiwa.
Setiap peristiwa atau kejadian selalu ada ketentuan kapan 

terjadi dan dimana peristiwa tersebut berada. Waktu dan tempat 
ini menggambar suatu peristiwa kejadian yang dimuat dalam 
suatu bacaan. Dimana dan kapan peristiwa yang bersangkutan 
terjadi. Waktu menunjukkan adanya kebaharuan dalam peristiwa 
sehingga dapat diambil hikmahnya oleh setiap orang yang 
membaca. Sedangkan tempat kejadian yang disajikan dalam 
suatu tulisan merupakan  ciri khas yang dapat dijadikan sebagai 
pelajaran terhadap seorang pembaca. Waktu dan tempat kejadian 
merupakan suatu rangkaian yang harus diketahui dalam memahami 
suatu bacaan. Dengan diketahuinya waktu dan kejadian dari suatu 
peristiwa yang terdapat dalam suatu teks, maka pembaca dapat 
melakukan generalasasi dengan mudah.  

6. Latar Belakang.
Latar belakang merupakan suatu alasan utama pertama kali  

seorang penulis mengungkapkan ide atau gagasanya untuk disam-
paikan kepada orang lain. Latar belakang memuat beberapa alasan  
mengapa ide tersebut harus disampaikan kepada orang lain. Setiap 
orang yang menyampaikan gagasan melalui tulisan yang dimuat  
dalam suatu artikel atau berbagai buku selalu didahului dengan 
latar belakang. Hal ini terjadi karena latar belakang merupakan 
alasan utama yang yang digunakan dalam penyampaian ide. 
Disamping itu latar belakang juga menyampaikan tujuan dan 
manfaat suatu tulisan dari tema yang bersangkutan, sehingga 
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ide yang akan disampaikan dapat diketahui oleh pembaca. Latar 
belakang merupakan kunci utama dalam menyampaikan ide 
kepada orang lain.  Apabila latar belakang masalahnya baik maka 
seorang pembaca akan tertarik tetapi sebaliknya apabila kurang 
baik akan ditinggalkanya. Disamping itu juga mengandung struktur 
penulisan jelas sehingga dapat dijadikan kunci utama isi dari suatu 
bacaan. pembaca mecari alasan utama yang menjadi latar belakang 
dengan tujuan dan manfaat yang jelas. 

7. Akibat Suatu Peristiwa 
Ketika suatu tujuan penulisan atau penelitian dimasukkan 

dalam suatu latar belakang maka dalam pengorganisasian informasi 
akan berdampak pada adanya suatu kejadian akibat sebagai resiko 
ketetapan yang mengikutinya. Sebab akibat merupakan serang-
kaian hubungan yang sangat penting yang mendasari dalam suatu 
peristiwa kejadian. Hubungan sebab akibat merupakan suatu hal 
penting yang mendasari dari suatu tulisan yang terdapat dalam 
bacaan. Apabila seorang membaca suatu tulisan untuk memper-
mudah dan memahami isi bacaan maka harus menentukan hal apa 
yang menjadi akibat dari tema tulisan yag bersangkutan. 

 Sebagai contoh suatu kejadian A berpengaruh terhadap 
kejadian B yaitu: Apabila seorang mahasiswa tidak mengikuti ujian 
maka mereka tidak lulus. Hal ini terjadi karena sang mahasiswa 
teresebut tidak mengerjakan soal sebagai hasil evaluasi pembela-
jaran. Peristiwa yang terjadi pada mahasiswa yang tidak menger-
jakan soal mendapatkan nilai nol dan di bawah ambang kelulusan 
sehingga mereka tidak dinyatakan lulus. Ini menunjukkan bahwa 
latar belakang sebab akan berdampak pada akibat suatu  peristiwa 
kejadian. Mengetahui hubungan sebab akibat sangat menentukan 
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dalam pencarian informasi ulanga seorang pemabaca (Trabasso 
dan Wiley, dalam Reed, S.  2011). Untuk dapat memahami suatu 
bacaan dengan cepat perlu menelusuri akibat dari kejadian yang 
disebabkan oleh latar belakang.       

8. Membaca Dengan Khayalan.
Membaca dengan melakukan khayalan terhadap tulisan 

dapat menggambarkan situasi peristiwa kejadian yang baru dibaca, 
sehingga dapat memudahkan dalam pemahamaan suatu teks 
bacaan. Hal ini dapat terjadi karena pembaca dapat menghayati 
melalui gambaran yang terdapat dalam suatu teks bacaan. Apabila 
seorang pembaca dapat melakukannya dengan baik maka orang 
yang membaca dapat memahami isinya. Membaca teks yang 
disertai dengan penggambaran obyek sebenarnya merupakan 
pengintegrasian kejadian yang terdapat dalam obyek sebenarnya, 
sehingga kita akan lebih mudah pemrosesan dalam penyimpanan 
informasi yang sudah diperoleh. Disamping informasi yang 
tersimpan di dalam memori pembaca juga terstruktur sesuai 
dengan organisasinya. Adanya pemahaman informasi terstruktur 
dalam memori seorang pembaca, maka infomasi akan lebih mudah 
disampaikan kepada orang lain. Membaca dengan melakukan 
khayalan (emergery) dapat menggambarkan obyek kejadian yang 
terdapat di lapangan dapat mempermudah pemahaman suatu 
bacaan. 

C. Kesimpulan 

Untuk mengetahui dan memahami bacaan yang terdapat 
dalam suatu buku, artikel jurnal dan makalah perlu dilakukan 
melalui pengintegrasian ide utama, sub ide, detail ide yang terdapat 
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dalam ranting kalimat, penyebab terjadinya suatu masalah, waktu 
dan tempat kejadian, membaca yang disertai dengan penggam-
baran obyek kejadian dan dampak yang ditmbulkan dari peristiwa 
yang terjadi. Hal ini perlu dilakukan apabila ingin mengetahui dan 
memahami isi bacan dengan mudah dan cepat. 
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